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KATA PENGANTAR 

Kebudayaan merupakan salah satu hal yang tidak dapat dilepas pisahkan 

dari kehidupan manusia. Karena dalam dan melalui budaya manusia bisa belajar 

bagaimana menjadi manusia yang baik dan bermoral. Pencapain menjadi manusia 

yang baik itu dapat deperoleh melalui norma-norma dan dan nilai-nilai positif yang 

ada dalam budaya. Selain sebagai tempat untuk belajar menjadi manusia yang baik 

dan bermoral, budaya juga merupakan instrumen yang menjadikan  manusia dapat 

mengenal eksisistensinya sebagai makhluk yang berbudaya. 

Manusia yang bermoral adalah dia yang mampu memahami dan 

mempertimbangkan arti moral itu sendiri sebelum melakukan sebuah tindakan. 

Akan tetapi, berhadapan dengan tindakan kekerasan seperti yang ditampilkan 

dalam  budaya tarian caci yang menjadi tradisi khas masyarakat Manggarai, 

kualitas moral seorang manusia benar-benar dipertaruhkan sebab ada perbenturan 

kepentingan yang sedang terjadi. Moral mementingkan kebaikan dan kekerasan 

mementingkan keburukan. Maka, pada prinsipnya, di mana ada kekerasan, di sana 

kemampuan moralitas tergoncang, malah rapuh. Kendatipun demikian,  

masyarakat sebagai pemeran utama dalam budaya selalu memiliki ruang untuk 

mempertahankan kemampuan moral di tengah desakan intensi untuk melakukan 

kekerasan. 

Kemampuan mempertahankan moral di tengah desakan seperti ini, memang 

bukan perkara yang mudah. Kemampuan inteligensi emosional manusia, di sini, 

benar-benar diuji. Apalagi jika berhadapan dengan model kekerasan yang sudah 

terintegrasi dalam kehidupan masyarakat. Seperti kekerasan pada praktik tarian 

caci. Masyarakat Manggarai sendiri tidak pernah menganggap bahwa keterlibatan 

aksi fisik yang dapat menimbulkan luka dan cedera dalam praktik tarian caci 

merupakan salah satu bentuk kekerasan. Mereka beranggapan bahwa itu 

merupakan bagian dari seni dalam tarian caci yang mau tidak mau harus diterima. 

Proses penyelesaian karya ilmah ini tentunya tidak akan berjalan baik tanpa 

ada dukungan dari beberapa pihak yang dengan rela meluagkan waktu dan tenaga 
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ABSTRAK 

Rivaldus Ngancu, 17.75.6197. Menelisik Pelanggaran Moral di Balik Tindakan 

Kekerasan dalam Tarian Caci Sebagai Warisan Budaya Manggarai. Skripsi. 

Program Sarjana, Porogram Studi Teologi-Filsafat Agama Katolik. Sekolah Tinggi 

Flsafat Katolik Ledalero. 2021. 

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk: pertama, membantu penulis untuk 

memahami lebih dalam tentang makna dan sejarah tarian caci itu sendiri. Kedua, 

untuk memberi pemahaman kepada masyarakat khususnya masyarakat Manggarai 

tentang makna tarian caci yang sejati di tengah merosotnya kesadaran masyarakat 

akan adanya pelanggaran moral dalam praktik tarian caci. 

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode 

deskripsi kualitatif dan kuantitatif, di mana penulis akan mengulas tarian caci dari 

kaca mata moral, terkhusus berkaitan dengan tindak kekerasan yang terjadi dalam 

tarian tersebut. Hal itu bertolak dari pengalaman penulis sendiri sebagai bagian 

dari masyarakat Manggarai, sekaligus dari hasil wawancara serta beberapa literatur 

yang penulis dapat lewat studi kepustakaan. 

Berdasarkan analisa penulis, ditemukan bahwa budaya secara umum 

dipahami sebagai suatu hal yang diterima apa adanya tanpa ada perdebatan. Hal ini 

terjadi karena budaya pada dasarnya merupakan sebuah warisan dan merupakan 

kekayaan yang memiliki nilai sejarah yang luhur. Kekayaan tersebut membuat 

budaya seakan terlepas dari kritikkan, karena masyarakat menganggap bahwa 

budaya adalah suatu hal yang baik dan benar, serta telah dipercaya sebagai 

kekayaan yang sakral. Berkaitan dengan pandangan budaya ini, penulis berusaha 

melihat budaya dari sisi tilik lain, secara khusus tarian caci yang merupakan 

warisan budaya masyarakat Manggarai. Melalui sisi tilik moral, penulis melihat 

bahwa tarian caci dalam prakteknya menyembunyikan pelanggaran moral dalam 

hal ini kekerasan yang terdapat di dalamnya. Pelanggaran moral tersebut dibalut 

dalam budaya sehingga terkesan tidak memiliki celah untuk dikritik. 

Pendapat tentang adanya kekerasan itu, bertolak dari fenomena real yang 

terjadi dalam tarian caci, seperti adanya kekuatan fisik yang menimbulkan luka, 

darah yang mengalir, cedera, bahkan kematian. Selain itu, dasar lain yang menjadi 

titik acuan sehingga penulis berani mengatakan tarian caci itu mengandung unsur 

kekerasan ialah karena pada perinsipnya, kekerasan itu tidak akan kehilangan 

artinya sebagai kekerasan sekalipun dia masuk dalam area yang dianggap baik 

sekalipun. Kekerasan tetap menjadi kekerasan. Kekerasan tidak dapat berubah 

menjadi seni sekalipun dia ada dalam seni. Memang pada prinsipnya jika ditinjau 

dari segala bentuknya, kekerasan dalam tarian caci itu tidak tampak secara nyata. 

Dengan kata lain, aksi fisik yang dipertontonkan tidak dikategorikan sebagai 

kekerasan karena sudah mejadi suatu budaya yang menyatu serta menjadi bagian 

utuh dari tarian caci. Selain itu masyarakat Manggarai juga telah menerima itu 

sebagai kewajaran. Ada beberapa hal yang seringkali membuat aksi kekerasan 

dalam tarian caci menjadi sangat berbahaya, yakni adanya amarah, dendam pribadi 

dan penggunaan mbeko (ilmu gaib). 
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Bertolak dari hal-hal di atas, penulis menegaskan bahwa kekerasan yang 

ditampilkan dalam tarian caci termasuk dalam jenis kekerasan budaya. Selain itu, 

kekerasan yang terjadi sangat menyimpang dari prinsip moral. Dalam konteks ini, 

penulis mendasarkan kritiknya dari segi prinsip moral yang menegaskan bahwa 

sesuatu dinilai baik secara moral sejauh hal itu membawa kebaikan bagi banyak 

orang dan bukan malah membawa penderitaan. 

 

Kata Kunci: budaya, tarian Caci, kekerasan dan moral 
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ABSTRACT 

Rivaldus Ngancu, 17.75.6197. Analyzing the Moral Violation Behind the 

Violence in the Caci Dance as a Manggarai Cultural Heritage. Thesis. 

Undergraduate Program, Catholic Philosophy Study Program, The Catholic 

Institute of Philosophy Ledalero, 2021. 

The writing of this thesis aims to: first, help the writer to understand more deeply 

about the meaning and history of the Caci dance itself. Second, to provide an 

understanding to the public, especially the Manggarai community, about the true 

meaning of the Caci dance in the midst of declining public awareness of the 

existence of moral violation in the practice of Caci dance. 

The method used in writing this thesis is a qualitative and quantitative description 

method, in which the author will review the Caci dance from a moral perspective, 

especially with regard to the act of violence that occurs in the dance. This is based 

on the author's own experience as part of the Manggarai community, as well as 

from the result of interview and some literature that the author obtained through 

library research. 

 

Based on the author's analysis, it was found that culture is generally understood as 

something that is accepted as it is without any debate. This happens because 

culture is basically a heritage and is a wealth that has a noble historical value. This 

wealth makes culture seems to be free from criticism, because people think that 

culture is a good and right thing, and has been trusted as a sacred wealth. In 

relation to this cultural view, the author tries to see culture from another point of 

view, specifically the Caci dance which is the cultural heritage of the Manggarai 

people. From a moral point of view, the author sees that the Caci dance in practice 

hides moral violation in this case the violence contained in it. The moral violation 

is wrapped in culture so that it seems that there is no room for criticism. 

 

Opinion about the existence of violence is based on real phenomena that occurs in 

the Caci dance, such as the presence of physical force that causes wound, blood 

flowing, injury, and even death. In addition, another basis that becomes a reference 

point so that the author dares to say that the Caci dance contains element of 

violence is because in principle, violence will not lose its meaning as violence even 

if it enters an area that is considered good. Violence remains violence. Violence 

cannot turn into art even if it exists in art. Indeed, in principle, if viewed from all 

its forms, the violence in the Caci dance does not appear in real terms. In other 

words, the physical action shown is not categorized as violence because it has 

become a culture that is integrated and becomes an integral part of the Caci dance. 

In addition, the people of Manggarai have also accepted it as a matter of course. 

There are several things that often make act of violence in the Caci dance very 

dangerous, namely anger, personal grudge and the use of mbeko (black magic). 

 

Based on the things above, the author asserts that the violence shown in the caci 

dance is included in the type of cultural violence. In addition, the violence that 

occurrs greatly deviated from moral principle. In this context, the author bases his 
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critique in terms of moral principle which asserts that something is considered 

morally good as long as it brings good to many people and does not actually bring 

suffering. 

 

Keywords: culture, Caci dance, violence and moral 
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